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Campalk, sebagal salah satu penyskit infeksi yang berhubun-

dengan status gizi, masih sering menimbulkar masalah  di
oneaia, vaitu komplikasi yang berat akibat penanganan vang
h. Penanganan yang salah bisa disebabkan persepsi, dan keper-
an vang salah tentang penvakit campak itu sendiri.

Telah dilakukan penelitian pada 37 subyek di desa
Donomulyo, Kecamatan Nanggulan, Kabupaten Eulon Progo, untuk
mengetahul persepsi ibu-ibu Balita terhadap gizi dan penvakit
campak, dan mengetahui hubungan persepsi tersebut dengan perilaku
=qansanan penvakit campak pada Balita. Bentuk rancangan
enelitian adalah analitik dengan pendekatan survey oross
sctional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
rusia antara 25-29 tahun ( 40,54% ) dan sebagian besar
b rpendidikan antara SD kelas I sampai 3D kelas VI ( 62,16% ).

Persepsi tentang gizi dibagi menjadi 9 subvariabel, dan
etelah dilakukan uji statistik dengan rumusz kai kuadrat, pada
erajat kebebasan satu dan alfa 0,05, didapatkan hubungan vyang
=rmakna dengan perilaku pada subvariabel perlunya penghentian
, parlunya pemberian kapsul vitamin A, perjunya prerubahan pola
wskan, dan perlunya pembatasan cairan.

Persspsai tentang penyakit campak dibagi menjadi 14

variabel, dan didapatkan hubungan vang bermakna dengan
pada subvariabel perlunya pengobatan pada batuk
pengobatan tradisional pada mata beleksn., perlunya

pakaian yang longgar, dan perlunya penanganan FARS
ad& campalk.
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